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MANAJEMEN KURIKULUM DALAM MEMBENTUK
KARAKTER SANTRI

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang peneliti ambil merupakan refsréarya ilmiah
terdahulu yang dirasa masih memiliki kesinambungtu sangkut paut
dengan tema atau bahasan yang peneliti ambil dalagka perbandingan

dan batasan untuk peneliti dalam rangka menyel@sapenelitian di

lapangan, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Wildan Fathul Mu'in NIM (063111015), Fakultas Tarhh IAIN
Walisongo Semarang, dalam skripsinya yang berjutiiodel
Pendidikan Karakter di Sekolah Islam Moderen (Stpdda SMP
Pondok Moderen Selamat Kendal). Di dalam penelittarsebut
mengkaji model pendidikan karakter yang diterapkiaiingkungan
pondok moderen Selamat Kendal dan relevansinyandadeambentengi
siswa dari perilaku-perilaku negatif yang tidakdkydilakukan siswa.
Ada beberapa pilar karakter yang dikembangkan ddpk pesantren
Moderen Selamat, di antaranya karakter cinta Alilm segenap
ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung jawab, keqmudiplomatis,
hormat dan santun, dermawan, suka tolong-menolay gbtong
royong, percaya diri dan pekerja keras, kepemimmpidan keadilan,
baik dan rendah hati, toleransi, kedamaian dan tkasa Dengan
karakter ini nantinya menjadikan anak tumbuh dammiiild akhlak
mulia dan terhindar dari dekadensi moral yang sgdaaelanda negeri

ini.t

! wildan Fathul Mu’in , “Model Pendidikan Karaktei 8ekolah Islam Moderen (Studi
pada SMP Pondok Moderen Selamat Kendal).”, Skifjadiultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN Walisongo Semarang, (Semarang rpistakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2006).



2. Ninik Nur Muji Astutik NIM (0531105), Jurusan Mareanen
Pendidikan Universitas Negeri Malang, dalam sknpaiyang berjudul
"Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Pondok Pesant
Mu’adalah dan Ghoiru Mu’adalah: (Studi Multi Kasds Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan dan &dadr Aliyah
Pondok Pesantren Darul Karomah Gunung Jati PasyirlRenelitian
ini bertujuan mendeskripsikan manajemen kurikullan gembelajaran
pondok pesantren. Ada 4 hal yang dideskripsikamuls@igan dengan
manajemen kurikulum dan pembelajaran pondok pesanttalam
memperoleh status kesetaramun/adalah yaitu (1) perencanaan
kurikulum dan pembelajaran, (2) pengorganisasiankkium dan
pembelajaran, (3) implementasi kurikulum dan pe@gbein, (4)
evaluasi kurikulum dan pembelajaran.

Skripsi di atas pada dasarnya menjelaskan tentasggajemen dan
kajian pendidikan karakter yang diterapkan padakselnaan-pelaksanaan
program kerja suatu kegiatan. Perbedaan yang let@hdasar antara
skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah bakkvgosi penulis lebih
focus membahas tentang manajemen kurikulum mampujadie
pendidikan karakter bagi santri di pondok pesanileiduda Wal Hidayah
Jepara. Dalam penelitian ini penulis mencoba manggakan
kegiatan/kurikulum pendidikan melalui manajemen gyameliputi
menyusun rencana yang tepat, mengatur dan menggirgpada para
pelaksana kegiatan  dalam kesatuan-kesatuan tertesglanjutnya
menggerakkan dan mengarahkannya pada sasaranasagara tujuan
yang dikehendaki, begitu pula kemampuan untuk ntesgaatau
mengendalikan  tindakan-tindakan  kurikulum, jadi pafmasan

persoalannya tidak melebar, tetapi lebih memfokugtada pelaksanaan

2 Ninik Nur Muji Astutik, “Manajemen Kurikulum danembelajaran Pondok Pesantren
Mu'adalah dan Ghoiru Mu'adalah: (Studi Multi Kasds Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Salafiyah Pasuruan dan Madrasah Aliyah Pondok MesarDarul Karomah Gunung Jati
Pasuruan)” Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikanvedsitas Negeri Malang. (Malang:
Univertas Negeri Malang, 2005)
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kuikulum dalam membentuk karakter santri di pongekantren Al-Huda
Wal Hidayah Bulungan Jepara. Atas dasar inilah fie@ikan melakukan

penelitian lebih lanjut terhadap masalah ini.

B. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Kurikulum
a. Pengertian Manajemen Kurikulum
Istilah pengelolaan atau manajemen berdasarkaartwjntuk
pertama kali digunakan Peter Ducker pada tahun #i@®4sejak itu
prinsip ini terkenal luas dan digunakan sebagaitususistem
manajemen dalam industri dan perdagangan.

Menurut Ducker manajemen merupakan suatu ramalan
bahwa dengan menggunakannya seseorang manager pada
waktu yang akan datang akan dapat
mempertanggungjawabkan baik hasil maupun kualitas
hubungan kemanusiaan yang berlaku di dalam
organisasinya.

Manajemen dalam bahasa inggris artinya to manaaéy y
mengatur atau mengelola. Manajemen adalah ilmu dani
mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusiea sfe#tif
yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalamusaajanisasi
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kamus besanasa
Indonesia manajemen diartikan penggunaan sumbea dagara
efektif untuk mencapai sasaran, pimpinan yang bggangjawab
atas jalannya perusahaan dan organfsasi.

Disamping pengertian di atas ada pengertian |gpersigpada

Hoghton yang dikutip olelbrahim Ihsmat Mutthowyaitu:
il 555wy azsd e Gl el £ s YT
leadll o )l

3 vor, K. Devies Pengelolaan BelajatJakarta : Gramedia Widia Sarana, 1996), him.328.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahal§amus Besar Bahasa Indoneskad. 3, (Jakarta :
Balai Pustaka, 2005), him.708.
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Manajemen adalah suatu aktivitas yang melibatkarsgs
pengarahan, pengawasan dan pengarahan segenap
kemampuan untuk melakukan suatu aktifitas dalamusua
organisasr.

Dengan demikian dari pengertian manajemen di asgstd
diambil suatu pengertian bahwa pada dasarnya darggstian-
pengertian tersebut memberikan arti yang sama diandalam
pengertiannya manajemen merupakan sebuah prosésjtask
pemanfaatan dari semua faktor serta sumberdaya adeng
menggunakan fungsi-fungsinya yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan juga pengendaliank
mencapai suatu tujuan tertentu. Hal ini sebagaingaiam hadits
Rasulullah SAW:

-0 8

s 1F ool o calad 38 A 5y s s ekl Bis
wdu wwgﬁgws e be gl it
i el sl s Joas O Sue 280s gae gy E4

(Bl olyy C

Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika
melakukan suatu pekerjaan dilakukan secara itqepaft
terarah, jelas dan tuntas). (HR. Thabr&ni).

Dari pengertian tersebut penulis dapat mengamlikeiapa
unsur pokok yang ada dalam manajemen, yaitu :
a. Adanya sekelompok manusia
b. Adanya tujuan yang hendak dicapai
c. Adanya tugas / fungsi yang harus dilaksanakan

d. Adanya peralatan dan perlengkapan yang diperlukan

® Ibrahim Ihsmat MutthowiAl Ushul Al Idariyah Li Al Tarbiyah(Riad : Dar Al Syuruq,
1996), him. 13.

® Marhum Sayyid Ahnad al-Hasyim,Mukhtarul al-Hadits wa al-Hukmu al-

Muhammadiyal{Surabaya : Daar al-Nasyr al-Misriyyah,1997), hb.
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Sedangkan istilah “Kurikulum” memiliki berbagai s$&fin
yang dirumuskan oleh pakar-pakar dalam bidang pehgegan
kurikulum sejak dulu sampai dewasa ini. Tafsirasian tersebut
berbeda-beda satu dengan yang lainnya, sesuairdgtigdoerat inti
dan pandangan dari pakar yang bersangkutan. Kurikuliartikan
rencana pendidikan yang memberi pedoman tentarns, jémgkup
dan urutan isi, serta proses pendidikarKemudian dalam dunia
pendidikan istilah kurikulum diartikan sebagai kurgn mata
pelajaran yang harus ditempuh anak atau pesertk djdna
memperoleh ijazah atau menyelesaikan pendidikan.

Istilah  kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni
“Curriculaée’, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seoragigrp
Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangkekin pendidikan
yang harus ditempuh oleh santri yang bertujuankurtamperoleh
ijazah. Dengan menempuh suatu kurikulum, santri atap
memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada "etkika
merupakan suatu bukti, bahwa santri telah menenkoutkulum
yang berupa rencana pelajaran, sebagaimana hadoyang pelari
telah menempuh suatu jarak antara satu tempatrkpatelainnya
dan akhirnya mencapai finish. Dengan kata laintuskarikulum
dianggap sebagai jembatan yang sangat penting omtnkapai titik
akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh pé@h suatu ijazah
tertentu’

Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa manajeme rkiium
adalah pengelolaan seperangkat rencana dan pemgatengenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai

" Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Logos,1999), Cet. II, him. 161.

8 David Pratt, Curriculum Design and DevelopmentiNew York : Harcourt Grace
Javanovich Publisher, 1980), him. 4.

°0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararfjakarta : Bumi Aksara , 2007). him 16.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran unémcapai

tujuan pendidikan tertentu.

b. Fungsi manajemen Kurikulum

Menurut Asep Sudarsyah dan Diding Nurdin Manajemen

kurikulum ini memiliki banyak fungsi, di antarangalalah sebagai
berikut:

1.

Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber dayakium;
pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat
ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencanaafi@ktif.
Meningkatkan keadilanequity) dan kesempatan pada siswa
untuk mencapai hasil yang maksimal, kemampuan yang
maksimal dapat dicapai peserta didik tidak hanydalue
kegiatan intrakurikuler, tetapi juga perlu melakegiatan
ekstra dan kokurikuler yang dikelola secara integrdalam
mencapai tujuan kurikulum.

Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajasasuai
dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungitase
peserta didik; kurikulum yang dikelola secara afellapat
memberikan kesempatan dan hasil yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar.
Meningkatkan efektivitas kinerja guru maupun ak#sisiswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran; dengan peagelol
kurikulum yang professional, efektif dan terpadupata
memberikan motivasi pada kinerja guru maupun aksvi
siswa dalam belajar.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses lelaj
mengajar; proses pembelajaran selalu dipantandadagka
melihat konsistensi antara desain yang telah damglan
dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian
ketidaksesuaian antara disain dengan implementapatd
dihindarkan. Di samping itu, guru maupun siswa lgela
termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yaraitief
dan efisien, karena adanya dukungan kondisi powgdiig
diciptakan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum.
Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu
mengembangkan kurikulum; kurikulum yang dikelolazaa
profesional akan melibatkan masyarakat khususnyanda
mengisi bahan ajar atau sumber belajar perlu didesu
dengan ciri khas dan kebutuhan pembangunan daerah
setempat’

19 Asep Sudarsyah dan Diding Nurdidanajemen Implementasi Kurikulum, dalam Tim
Dosen Adminstrasi Pendidikan UP] Manajemen PendidikafBandung: Alfabeta, 2009), him.

192-193.
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Secara garis besar beberapa kegiatan berkenaaandeng
fungsi-fungsi manajemen kurikulum di atas perlwniuskan oleh
satuan pendidikan, khususnya terhadap langkah-ddngk
pelaksanaan dan implementasi kurikulum tersebut. aBiara
langkah-langkah pelaksanaan serta implementaskltum yang
dapat dilakukan oleh satuan pendidikan/sekolahaadatelalui
empat tahap, yaitu (gperencanaan (b) pengorganisasian(c)
implementasidan (d)evaluasi'*

a) Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses keéikaria
dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentgogru
belajar, cara mencapai tujuan tersebut melaluiasitu
mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan
kebermaknaan metode tersebut. Tanpa perencanaan
kurikulum, sistematika berbagai pengalaman beléiak
akan saling berhubungan dan tidak mengarah padantuj
yang diharapkailﬁ Secara umum, dalam perencanaan
kurikulum harus dipertimbangkan kebutuhan masyarak
karakteristik pembelajar, dan lingkup pengetahuamurut
hierarki keilmuan. Siswa dengan karakteristik teuse
memiliki dua kemungkinan; meneruskan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, atau terjun ke dukesja serta
masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan komponen
perencanaan kurikulum sedikitnya harus memperhattka
(lima) faktor berikut ini yaitu:

1. Tujuan merupakan perumusan tujuan belajar yang
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan

1 Asep Sudarsyah dan Diding NurdManajemen Implementasi Kurikulum him. 196.

12 Oemar Hamalik,Dasar-Dasar Pengembangan KurikuluBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. lll, him. 171.
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hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial,ayad
dan alam sekitarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut
penyelenggara sekolah harus berpedoman pada tujuan
pendidikan nasional.

2. Konten (isi kurikulun)merupakan susunan bahan kajian
dan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikaronasi
yang meliputi bahan kajian seperti pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diasosiasikamgim
mata pelajaran. Secara khusus pemilihan isi kurikul
harus menekankan pada pendekatan mata pelajaran
(pengetahuan) atau pendekatan proses (keterampilan)
Untuk itu dalam pemilihan isi kurikulum harus tepda
kriteria yang mencakup:

a. Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum
tersebut dipelajari;

b. Validitas yaitu berkaitan dengan keotentikan dan
keakuratan isi kurikulum tersebut;

c. Ulitily, vyakni berkaitan dengan kegunaan isi
kurikulum dalam mempersiapkan siswa menuju
kehidupan dewasa;

d. Learnablity yakni kemampuan siswa dalam
memahami isi kurikulum tersebut;

e. Minat, yaitu berkaitan dengan minat siswa terhadap
isi kurikulum tersebut.

3. Aktivitas belajar merupakan berbagai aktivitas yang
diberikan pada pembelajar dalam situasi belajargaj@n
yang efektif. Aktivitas belajar ini didesain agar
memungkinkan siswa memperoleh muatan yang
ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditet@pka
terutama maksud dan tujuan kurikulum, dapat telicapa

4. Sumber merupakan sumber ataesourceyang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
seperti buku, perangkat lunak komputer, televise,
proyektor, dan sebagainya.

5. Evaluasj merupakan penilaian tentang kemajuan belajar
siswa yang dilakukan oleh pendidik secara bertahap,
berkesinambungan, dan bersifat terbtika.

b) Pengorganisasian Kurikulum
Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain

bahan kurikulum yang tujuannya untuk mempermudsivasi

13 0Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembanganhim.177 — 181.
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dalam mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah
siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehinggaarnu;j
pembelajaran dapat dicapai secara efékfifengorganisasian
kurikulum sangat terkait dengan pengaturan bahéajapan
yang ada dalam kurikulum, sehingga dalam hal id& a
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam
pengorganisasian kurikulum, yang di tulis oleh Rasm
dalam Manajemen Kurikulum di antaranya:

1. Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaraalam hal ini
yang menjadi pertimbangan dalam penentuan materi
pelajaran adalah adanya integrasi antara aspek
masyarakat (yang mencakup nilai budaya dan sosial)
dengan aspek siswa (yang mencakup minat, bakat dan
kebutuhan). Dan dalam hal ini, bukan hanya materi
pelajaran yang harus diperhatikan, tetapi bagaimana
urutan bahan tersebut dapat disajikan secara sigem
dalam kurikulum.

2. Kontinuitas kurikulum dalam hal ini yang perlu
diperhatikan dalam pengorganisasian kurikulum ddala
yang berkaitan dengan substansi bahan yang dipelaja
siswa, agar jangan sampai terjadi pengulangan @ataup
loncat-loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya

3. Keseimbangan bahan pelajaraialam hal ini yang perlu
diperhatikan adalah kesesuaian bahan pelajaranadeng
perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang
terus terjadi. Oleh sebab itu dalam pengorganisasia
kurikulum keseimbangan substansi isi kurikulum karu
dilihat secara komprehensif untuk kepentingan siswa
sebagai individu, tuntutan masyarakat, maupun
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Maka dalam penentuan bahan pelajargekas
estetika, intelektual, moral, sosial-emosional,speal,
religius, seni-aspirasi dan kinestetik, semuanyauha
terakomodasi dalam isi kurikulum.

4. Alokasi wakty dalam hal ini yang menjadi perhatian
adalah alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulu
harus sesuai dengan jumlah materi yang disediakan.
Maka untuk itu, penyusunan kalender pendidikan kintu
mengetahui secara pasti jumlah jam tatap muka masin

14 RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 3.
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masing pelajaran merupakan hal yang terpentingwsebe
menetapkan bahan pelajaran.
c) ImplementasKurikulum

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangk
dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan denga
pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiaseukhia
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan kastkeri
peserta didik, baik perkembangan intelektual, eorad)
serta fisiknya. Implementasi ini juga sekaligus upakan
penelitian lapangan untuk keperluan validasi sistem
kurikulum itu sendirt-®

Maka dalam hal ini, pembelajaran di dalam kelas
merupakan tempat yang tepat untuk melaksanakan dan
menguji validasi kurikulum. Dalam kegiatan pembeian
semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metaldé, dan
kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, yd@m a
mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata. Perwujudan
konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut
seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai
implementator kurikulum. Oleh karena itu, gurulabngi
pemegang pelaksana dan keberhasilan kurikulum. I&@uru
yang bertindak sebagai perencana, pelaksana, petda
pengembang kurikulum yang sebenarnya.

Untuk itu, dalam mengelola implementasi kurikulum
aspek kemampuan atau kompetensi guru perlu mendapat
perhatian yang serius. Berdasarkan Peraturan Reateri
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Piagid
pada pasal 28 ayat 3 disebutkan bahwa:

!> RusmanManajemen Kurikulumhim. 61-61

18 Oemar HamalikDasa-Dasarhim. 238.
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Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan asiak
dini meliputi: (1) kompetensi pedagogik; (2) komgegi
professional; (3) kompetensi kepribadian; dan @ getensi
sosial'’

Memperhatikan masalah kompetensi seorang guru
secara professional merupakan suatu keharusarmdala
mewujudkan  sekolah  berbasis pengetahuan, yaitu
pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada
umumnya di sekolah-sekolah yang memiliki guru denga
kompetensi professional akan menerapkan “pembalajar
dengan melakukan” untuk menggantikan cara mengajar
dimana guru hanya berbicara dan peserta didik hanya
mendengarkan. Metode yang digunakan oleh seorang gu
tersebut sudah tidak relevan lagi dengan korghsit ini
yang menuntut siswa aktif dan kreatif.

d) EvaluasiKurikulum

Yang dimaksud dengan evaluasi kurikulum ialah
suatu proses yang sistematis dari pengumpulanissndan
interpretasi informasi/data untuk menentukan sejaotan
siswa telah mencapai tujuan pembelajdfarEvaluasi
kurikulum tersebut dimaksudkan untuk memeriksa ri@ne
kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagaéria.
Indikator kinerja yang dievaluasi adalah efektisjtafisiensi,
relevansi, dan kelayakanfegsibility) program. Dalam
konteks pelaksanaan serta pengembangan kurikulum,
evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat tergasah
karena dengan evaluasi akan dapat ditentukan dalaiarti

dari suatu kurikulum, sehingga dapat dijadikan baha

" Tim Redaksi Pustaka Fokus Medi@tandar Nasional Pendidikan (SNFBandung:
Fokusmedia, 2005), him. 19.

18 RusmanManajemen Kurikulughim. 91



19

pertimbangan apakah suatu kurikulum perlu dipertkha
atau tidak?’

Evaluasi kurikulum dapat dilakukan terhadap
berbagai komponen pokok yang ada dalam kurikulum, d
antara komponen yang dapat dievaluasi adalah sebaga
berikut:

1. Evaluasi Tujuan Pendidikan merupakan evaluasi
terhadap tujuan setiap mata pelajaran untuk melmgieta
tingkat ketercapaiannya, baik terhadap tingkat
perkembangan siswa maupun ketercapaiannya dengan
visi-misi lembaga pendidikan.

2. Evaluasi terhadap Isi/Materi Kurikulum merupakan
evaluasi yang dilakukan terhadap seluruh pokok ssha
yang diberikan dalam setiap mata pelajaran untuk
mengetahui  ketersesuaiannya dengan pengalaman,
karakteristik lingkungan, serta perkembangan ilnaun d
teknologi.

3. Evaluasi terhadap Strategi Pembelajaramerupakan
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru terutama di dalam kelas guna
mengetahui apakah strategi pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berhasil dengan baik.

4. Evaluasi terhadap Program Penilaianmerupakan
evaluasi terhadap program penilaian yang dilaksamak
guru selama pelaksanaan pembelajaran baik secara
harian, mingguan, semester, maupun penilaian akhir
tahun pembelajaraff’

2. Kurikulum Berbasis Santri di Pesantren
a. Manajemen kurikulum berbasis santri
Pendidikan merupakan proses pewarisan, penerusan da
sosialisasi perilaku individu maupun sosial yangnjaéi model
panutan masyarakat secara baku. Selain itu pegidikiga
merupakan upaya fasilitas yang memungkinkan temyat situasi

atau lingkungan dimana potensi-potensi dasar yangdikd anak-

9 Wina Sanjayakurikulum,him. 342
2 Wina Sanjayakurikulum,hlm.342-348
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anak didik (peserta didik) dapat berkembang sedlerigan
tuntutan kebutuhan mereka pada jaman dimana menakas
survive.

Dewasa ini berkembang jenis-jenis pesantren denga
corak kependidikannya - (Pesantren, Madrasah, 8ekOimum,
PT; Perguruan Tinggi, Institut atau Universitasjlalam proses
pencapaian tujuan institusional yang selalu mengkgm
kurikulum.

Kurikulum berbasis santri pada pesantren salaingy
statusnya sebagai lembaga pendidikan non formalyahan
mempelajari kitab-kitab klasik yang meliputi Tauhidafsir,
Hadits, Ushul Figih, Tasawuf, Bahasa Arab (Nahwwara§
Balaghah dan Tajwid, Mantiq dan Akhlaq). Pelaksanga
berdasarkan kemudahan dan kompleksitas iimu ataalatayang
dibahas dalam kitab, jadi ada tingkat awal, menlerdgn tingkat
lanjut

Mata pelajaran yang diajarkan di pesantren awaaln
hanya membaca Al-Quran dan praktek ibadah, kemudian
berkembang pada mata pelajaran yang lain sepehntividaSharaf,
Fiqgih, Usul Figih, Hadits, Bahasa Arab, Tasawuf tan-lain yang
berhubungan dengan kebutuhan keagarf@an.

Kitab kuning yang berkembang di Indonesia pada
dasarnya merupakan hasil pemikiran ulama pada pdraeingahan,
mulai abad ke-10 sampai abad ke-15. Tradisi keilmyang
berkembang pada masa itu bertolak dari pandanghnuan yang
sangat ketat. Dalam tradisi intelektualisme abatepgahan pada

dasarnya sudah merupakan sistem pengetahuan yasg je

2Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan PesantréMlS, Jakarta, 1994,., him. 142

#Martin Van BruinesserKitab Kuning Pesantren dan Tarekafizan, Bandung, 1995,
him. 27-32
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Kitab-kitab yang lazim dipergunakan pesantren temat
setelah periode Walisongo ialah kitab-kitab terbitaabad
pertengahan (antara abad 12 sampai dengan abadDhBb).
pengajarannya dibagi atas Fan ilmu yang diantaraeyas (Arab
dars). Dengan demikian jam-jam pelajarannya tegadideras Al-
Quran, Nahwu, Figih dan seterusnya. Tiap-tiap deggsagi pula
atas nama-nama kitab. Untuk ilmu Figih misalnyaddian
beberapa kali deras, Matan Taqrib, Fathul Mu’inalsySurati,
Minhaj Thabin, Igna Syaibin, Nihayah dan lain-lan.

Untuk tingkat pertama, kitab yang dipergunakan raniain :

1. Nahwu, Kitab-kitab Tahrirul Aqwal, Matan Al
Jurumiyah dan Mutammimabh.

2. Sharaf, Matan Bina Salsalul Mukhdal, Al Kailani dan
kadang-kadang sampai dengan Al-Muthub.

3. Figih, Matan Taqgrib Fathul Qarieb atau Al BajuratRul
Mu’in atau I'anatul Thalibin.

4. Tauhid, Matan As Sanusi, Kifayatul Awam dan
Hudhudi.

5. Ushul Figih, Al Waragat, Al Thaiful Isyarah dan
Ghayatul Wushul.

6. Mantiq, Matan As Sullam dan Idhahul Mubham.

7. Al Balaghah, Majmu’, Khamsir Rofail dan Al Nayan.

8. Tasawuf/ Akhlak, Maraghi, Al Ubudiyah dan Tanbih Al
Ghafilin.

Sedang untuk tingkat lanjutan (di Aceh disebut katgdi
Balee), kitab-kitab yang dipelajari antara lain :
1. Nahwu, Alfiah dan Khurdi.
2. Sharaf, Mirahul Arwah.

BMarwan Saridjo, dkk.Sejarah Pondok Pesantren di Indonediharma Bhakti, Jakarta,
1980, him. 30
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Figih, Al Mahalli dan Fathul Wahab.

Ushul Figih, Jam’ul Jawami’.

Tauhid, Ad Dasuqi.

Mantiq, Isaghuji As Shabban dan As Syamsiyah.
Al Balaghah, Jawahir Al Makmun.

Tasawuf, Ihya Ulumuddin.

© N o 0 b w

Dan untuk tingkat spesialisasi (tahassus) paraidaoieh
mempelajari kitab-kitab :
1. Hukum Islam, seperti Tuhfatul Muhtaj, Nihayatul

Muhtaj (masing- masing 10 jilid besar).
2. Hadits, seperti Fathul Bari, Qustalani (10 jilid).
3. Tasawuf seperti Syarah Ihya Umuddin lbnu Arabi (10
jilid).

4. Tafsir, seperti Syarah Ibnu Jarir At Tabari.
5. Kitab-kitab besar atau pengetahuan khusus laiffhya

Dari materi pelajaran dan kitab-kitab yang dibada d
pesantren, jelas kelihatan bahwa orientasi keilmugng
dikembangkan adalah terpusat pada pengembangartilihmu
agama lewat pengajaran kitab-kitab klasik.

lImu-ilmu umum pada mulanya jarang diajarkan di
pesantren, meskipun dalam bahasa Arab. Penghiasgaj@n dan
penentuan corak-corak pengetahuan yang diberikpagdintren itu
sangat tergantung pada keadaan dan kecakapan pengaai).
Dalam waktu yang terakhir ini, keadaan guru dalasaptren itu
bertambah baik sehingga dengan adanya guru-gury lyarfikir
secara modern itu banyak kemajuan-kemajuan yarapdioleh

pesantren itu?®

2Marwan Saridjo, dkk.Sejarah Pondok Pesantren di Indonesidm.31
BMarwan Saridjo, dkk.Sejarah Pondok Pesantren di Indonesidm. 30



23

Spektrum naskah agama yang harus dibaca dan dipelaj
oleh seorang santri, menurut Dhofier, mencakuprkplik sebagai
berikut :

Sintaksis Arab (Nahwu) dan morfologi (Saraf).
Hukum Islam (Fiqih).

Sistem yurisprudensi Islam (Ushul Figih).
Hadits.

Tafsir Al-Quran (Kitab-kitab Tafsir).

Teologi Islam (Tauhid).

Sufisme (Mistik)-tasawuf.

© N o g bk~ w D PF

Berbagai naskah tentang sejarah Islam (Tarikh) dan
retorika (Balaghah.

Abu Khamid mengutip pendapat Djajadiningratveah
pesantren adalah sekolah beasrama untuk mempekgarna
Islam. Lembaga tersebut dibuat atau dibentuk merrakang
gerak yang luas dan mata pelajaran yang diberikaiputi tafsir,
hadist, ilmu hukum (fikih), tauhid dan tasawuf. @&gltnya siswa
atau santri pergi dari pesantren satu ke pesarifien untuk
mengikuti guru kenamaan tersebut dan sebagiannf@nempuh
pendidikan lanjut di Mekah atau Me3fr.

Demikian gambaran isi kurikulum pesantren khogas
bagi pesantren “salafi” dan yang sedikit “moderrdng pada
umumnya masih mengkaji keilmuan Islam dari kitatiadiklasik
dan pemberian ketrampilan yang bersifat pragmatissg&derhana.

Adapun Kkarakteristik kurikulum yang ada dalam
pesantren modern itu sudah diadaptasikan dengaikukum

pendidikan Islam disponsori oleh Departemen AganegpuRlik

%zamakhsyari DhofierKurikulum Berbasisis Pesantrerlm. 50

#’Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sula®ektan dalam
Editor Taufik Abdulah‘Agama dan Perubahan SosiglCV. Rajawali, Jakarta, Cetakan I, 1989,
him. 329



24

Indonesia terutama dalam sekolah formalnya (mabdyasa
Sedangkan kurikulum khas (khusus) pesantren disikda dalam
muatan lokalnya atau mungkin diterapkan melaluiija&banaan
sendiri.

Gambaran penerapan kurikulum lainnya adalah
pembagian waktu belajar. Artinya mereka belajamkegan sesuai
kurikulum yang ada saja di perguruan tinggi terseiada waktu-
waktu kuliah sedangkan waktu selebihnya dengan pafajaran
yang padat dari pagi sampai malam untuk mengkéjnken khas
pesantren (pengajian kitab klasik).

Fenomena pesantren sekarang yang mangadopsi
pengetahuan umum untuk para santrinya serta meahp@ian
pengajaran kitab-kitab klasik itu bertujuan merklidalon-calon
ulama, tetapi selain itu menurut Zamakhsyari Dhofaslalah
kesetiaan pada faham tradisi Islam tradisional.iiladikutip oleh
Imam Bawanf®

Sayyid Hussein Nasr mengemukakan alasan lain, rpanga
pesantren sekarang ini bersikap adaptif ?. Ya sebga karena
tradisi pemberian pelajaran yang ada di pesantagryaiah ilmu-
ilmu agama, walaupun Islam mengakui keberadaan yee
sekarang ini disebut sebagai pengetahuan ufdufendapat
tersebut disinyalir oleh Imam Bawani.

Kurikulum pendidikan pesantren yang “modern” yang
merupakan perpaduan antara pesantren salaf damsgrguruan
tinggi pernah dan masih diaplikasikan dipondok paea Aji
Mahasiswa Al Muhsin. Out put pondok pesantren dakaaitas
terendahnyapun tercermin sikap progresif-aspiréitigk ortodok.

Sehingga setiap santri bisa secara cepat beraddplas setiap

2mam BawaniTradisionalisme dalam Pendidikan Isla-lkhlas,Surabaya, Cetakan I,
1993, him. 96

2Imam BawaniTradisionalisme.,. him. 103
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bentuk perubahan peradaban dan sikap akseptabilidayarakat
terhadap mereka pada semua segmen masyarakat kaezaka
bukan golongan eksklusif di samping kemampuan naedgkam
bidangnya masing-masing yang siap pakai.

Jadi kalau diambil kesimpulan bahwa kurikulum pdado
pesantren modern dengan berbagai variasinya mempdidangan
yang integral tentang keilmuan Islam, tidak tertikois seperti
masa pra kemerdekaan. Dan karakteristik keilmuasargesn
modern umumnya seperti yang ungkapkan oleh Al-Ghgaag
selanjutnya dikutip oleh M. Rofa'’i sebagai berikut:

1. Menambah rasa takut kepada Allah SWT.

2. Menambah pengenalan terhadap cela-cela diri sendiri
untuk mencapai kesempurnaan.

3. Menambah pemahaman tentang ibadah kepada Allah
SWT.

4. Memperkecil kecintaan kepada dunia dan menambah
kecintaan kepada kehidupan akhirat.

5. Awas dan waspada terhadap hal-hal yang akan
menghilangkan pahala serta berhati-hati terhadgalae
tipu daya syaitar’

Sedangkan kurikulum pendidikan pada pondok pesantre
“salafiyah”’sangat variatif dan sepesifik pada keiém Islam
tertentu, misalkan fikih, tahfiz Al-Qur’an, Alat #hwu, sharaf dan

balaghah ) dan lain-lainnya .

%0 |mam BawaniTradisionalisme., him. 66
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b. Pelaksanaan manajemen kurikulum berbasis santri
Pelaksanaan manajemen kurikulum berbasisis santri

terangkum dalam sistem pengajaran yang ditempulandal
mendidik para santri di pesantren berlaku berbaggbde seperti
Sorogan, Bandungan, Wetonan atau Musyawarah. Secauan
pendidikan pesantren menggunakan dua metode demliih satu
metode tambahan.
1. MetodeWetonan atau bandongan.

Bandongan artinya belajar berkelompok yang diiluéih
seluruh santri. Biasanya kyai menggunakan bahasaalla
setempat dan dan langsung menerjemahkannya katierat
kalimat dari kitab yang dipelajari.

Dengan menggunakan cara seorang kyai membacakan
sebuah kitab dan santri membawa kitab yang samakunt
disimak, diteriemahkan dan mendengarkan penjel&yan®
Metode ini agaknya hampir sama dengan sistem paiagg]
disekolah-sekolah pada umumnya.

Hanya metode ini sedikit lebih baik karena santri
menerjemahkan kata perkata sehingga akan memacu
penguasaan semantik dan gramatikal kitab kuningl{pAseraya
mengurangi kesenjangan bahasa secara terus méherus.
Kelebihan lain adalah materi akan lebih cepat selkarena
seorang kyai dapat mengajar banyak santri sekali@is
kelemahan metode ini barangkali sama dengan médadial
di sekolah, yaitu siswa cenderung pasif, meneripa adanya
pelajaran yang diberikan guru.

31HasbullahKapita Selekta Pendidikan IslanT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1999,
him. 24

32 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islanhjm. 103
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2. MetodeSorogan.

Sorogan artinya belajar secara individual yangatgrj
interaksi saling mengenal diantara keduanya-sdatrgan kyai.
Metode ini memiliki dua pengertiaf.

Pengertian pertamaliperuntukkan bagi santri pemula
yang umumnya masih membutuhkan bimbingan khususraec
intensif. Sistem ini akan sangat bagus untuk meogpert
penguasaan santri terhadap kitab yang dikagngertian kedua
diperuntukkan bagi santri yang sudah lanjut. Dipkaa ia
mensorog ( mengajukan ) sebuah kitab kepada kyaikun
dibacakan dihadapan kyai, adapun kesalahan langsung
dibenarkan oleh kyai. Metode ini sama dengaoses belajar
mengajar secara individual

Kelebihan metode sorogan ini yaitu siswa cenderung
aktif. Siswa belajar sendiri sebelum membaca dipadyai.
Karena setidaknya ia akan malu bila tidak lancalarda
membaca.

Jika dibandingkan dengan metode halagah maka metode
sorogan ini akan lebih efektif. Karena diharapkiawa akarf "
dengan menjadikannya sebagai subjek dan bukan
menjadikannya sebagai objek. Metode sorogan agakase
dengan metode pendidikan barat. Dalam istilahnyagaari
anak untuk memancing dan bukannya memberinya ikan.

Satu kelemahan adalah sifatnya yang satu persatu. H
ini tentu saja akan memakan waktu yang lama daenmaitan
lebih lama diselesaikan. Oleh karena itu disini uomeat

kesabaran siswa, ketekunan dan kedisiplinan.

¥ HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islafmm. 25
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Dengan mempertimbangkan kelemahan dan kelebihan
kedua metode di atas, nampaknya pondok pesantregambil
langkah yang tepat dengan memadukan keduanya. Benga
demikian diharapkan materi akan cepat terselesaileanjuga
pemahaman terhadap kitab tidak tertinggalkan.

3. Metode Musyawarah.

Metode musyawarah lazim disebut syawir di kalangan
pondok pesantren. Syawir ini dipimpin langsung dighi atau
oleh badalnya. Kyai bertindak sebagai moderatoersiepalnya
dalam seminar. Metode ini bersifat dialogis, sghga hanya
diikuti oleh santri senior. Tujuannya adalah untulenguji
kemampuan santri dalam memahami sumber-sumber
argumentasi dari kitab.

Kejelasan metode-metode di atas, setidaknya akan
memupus cibiran di kalangan modernis yang menggngga
pendidikan pesantren sebagai tidak efektif dan kdmwbukti
ketiga metode di atas lebih efektif karena mengatan
penguasaan materm@stery learning Dalam hal ini santri tidak
bisa berpindah ke materi lain sebelum ia betul{beenguasai
apa yang dipelajari.

Halagah artinya diskusi untuk memahami isi kitabkadn
untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnyamgpgang
diajarkan oleh kitab. Santri yakin benar bahwa kseggng
diajarkan sang kyai adalah benar dan kitab yanelaigrinya pun
dianggap benat

Dalam pengertian yang lain, metode halagah hanya
diperuntukkan bagi santri yang telah lanjut peljalya dan sudah
menguasailmu alat Hal ini ditekankan untuk penguasaan kitab

secara lebih lanjut. Menurut Mahmud Yunus prosesasam ini

3“Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantreim. 61



29

akan memudahkan proses belajar mengajar. Karesnagiktri telah
menguasai ilmu alat, ia akan lebih cepat menguadisdd.

Selain itu metode yang digunakan oleh ustadz atai k
adalah metode ceramah (tutorial) vyaitu kyai atauadrs
menyampaiakan materi dengan penerangan dan pemwgecara
lisan terhadap santri-santrinya. Metode ini tekagdikan karena
pesantren di samping menggunakan pengajaran desgyagan,
bandungan dan halagah juga membuat madrasah uenakdikan
santrinya, biasanya terkenal dengan madrasah dir{iMadrasah
Diniyah ‘Ula, Madrasah Diniyah Wustha dan Madragzhiyah
Takhasus) versi pondok pesantren, yang hanya mejapelgama
Islam saja. Adapun metode selain itu belum diketikhlangan
mereka, walaupun sesungguhnya sudah diterapkantiseygtode
tanya jawab, demonstrasi dan diskusi (musyawarah).

Dan dalam perkembangannya, pondok pesantren seiring
dengan perubahan kemajuan zaman dan banyaknyatdiegars
yang beredar di masyarakat, maka pondok pesantiem p
mengadopsi serta mengkonsumsi dalam proses ataktelpra
pengajarannya. Pola metode pengajaran antaradeamah, tanya
jawab, demonstrasi, karyawisata, penugasan, pemeacahsalah,
diskusi, simulasi, eksperimen dan penemudiscobvery-inquiry
serta proyek/ unit® Adapun keterangan atau penjelasan masing-
masing metode tersebut dan beberapa tambahan matade
diterangkan berikutnya.

Metode ceramahatau khotbah (one man show methpd
adalah suatu cara penyampaian bahan pelajararadéeszr oleh

guru/ kyai/ ustadz di depan kelas atau kelompolagissantri

%sudirman N. dkk.llmu Pendidikan PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, Cetakan V,
1991, him. 113 - 195
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dengan jalan penerangan dan penuturan secara Sisan.
Kelebihannya : biaya murah sebab medianya hanyalara guru,
dapat menyajikan materi pada sejumlah murid yarsaibdalam
waktu yang sama, mudah mengulangi, bila dibawalkagahn baik
maka akan menarik perhatian murid, memberikan kpatan
pengalaman untuk belajar mendengarkan suatu usaara lisan,
memberikan pelatihan pendengaran dan membuat watatatan
singkat (resume) dan bila bahan ceramah dipersmglengan
sistematis maka akan menambah efektifitas daneaBsiwaktu
belajar.

Menurut Engkoswara, bahwa alasan penggunaan metode
ceramah yaitu untuk menyampaikan materi yang dapdairang
dan menjelaskan materi yang sukar diterima olelvasiserta
apabila tidak ada kemungkinan penerapan metodayaikarena
keterbatasan ruangan, sumber belajar yang kuramg laia-
lainnya®’

Metode tanya jawabandiskusj keduanya tampak dari luar
sama, namun sebenarnya ada perbedaannya, yaitu taiga
jawab, guru pada umumnya menanyakan apakah sigsebte
telah mengetahui fakta tentang materi pelajarang y#glah
diberikan atau bagaimanakah proses pemikiran ygrakali oleh
siswa untuk mempergunakan fakta-fakta yang komplkigism
argumennya, dan pertanyaan itu tidak bersifat fdktiarena
dengan pertanyaan itu diharapkan jawaban yang rhuncu

bervariast®

¥Muhammad ZeinMetodologi Pengajaran AgamaK. Group dan Indra Buana,
Yogyakarta, Cetakan VIII, 1995, him. 180

37EngkoswaraDasar-dasar Metodologi PengajararBina Aksara, Jakarta, Cetakan Il,
1988, him. 47

#winarno Surakhmadyletodologi Pengajaran NasionaCV. Jemmars, Bandung,  him.
33
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Metode demonstrasalah cara penyajian materi pelajaran
dengan memperagakan/mempertunjukkan kepada peditita
suatu proses, situasi, atau materi tertentu yadgnggedipelajari,
baik asli maupun imitasi atau miniatur yang disedangan
penjelasan lisan. Efektifitas metode tersebut mén8oelaiman
Joesoef yaitu karena peserta didik mengetahui deyubt menurut
apa yang harus dipelajari, sehingga dapat membepkagertian
atau pemahaman yang lebih konkret dan mend&l@mlam artian
demonstrasi yang menunjukkan bagaimana proseduakoiein
suatu pekerjaan, umpamanya proses membuat saburaitian

lainnya.

Menurut Juhairini dia berpendapat, metode demasisina
juga digunakan dalam kelas-kelas praktek sepertididékan
jasmani, kesenian dan kerajinan dan kegunaan irmupakan
kegunaan yang bersifat mutlak. Selain kelas tetsepuga
digunakan untuk representasi nyata atau skematikhdaungan-

hubungan tertentu di papan tulis.

Metode karya wisata field strip method, study tour
method, studgtrip methodataumetode widya wisatayaitu suatu
cara untuk menunjukkan materi pelajaran dengan raamab
peserta didik langsung kepada objek yang akan ajgréldan
keberadaan objek tersebut berada di luar K8lKglebihan metode
ini antara lain siswa/ peserta didik memperolelorimiasi sebagai
bahan pelajaran yang lebih luas dan aktual. Setaindengan
metode ini, siswa atau peserta didik dapat mendgralajaran dari
lingkungan nyata. Adapun klasifikasi metode ini atlza yaitu

3950elaiman Joesodfonsep Dasar Pendidikan Luar SekalaBumi Aksara, Jakarta,
Cetakan |, 1992, him. 122 - 123

“OJusuf Djajadisastraletode-metode Mengajamngkasa, Bandung, Cetakan X, 1981, him.
10
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karya wisata waktu singkat dan karya wisata waldond. Ini
berdasarkan definisi di atas, bahwa karya wisat@ahduntuk
menunjukkan materi yang berada di “luar kelas”.

Metode diruang murid diberi tugas khusus di luar jam
pelajaran. Dalam melaksanakan metode ini anak-adabat
mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah tetaptddigerjakan
ditempat lain untuk dapat dipertanggungjawabkaraleggurd'*

Istilah “Pekerjaan Rumah - PR” yang telah populer i
sebetulnya kurang pas/ benar, sebab pemberian itgasiak
hanya pekerjaan yang dikerjakan di rumah, namura joga
dikerjakan di halaman sekolah, laboratorium, peagkean atau
tempat-tempat lainnya.

Adapun tujuan penggunaan metode ini antara lain
memupuk daya inisiatif, sikap bertanggungjawab bardedikasi
peserta didik. Diharapkan juga supaya peserta dididpat
menggunakan waktu luang mereka di samping memparkay
pengetahuan di luar sekolah dan memperkuat hdsilabenereka
di sekolah®

Dalam pelaksanaannya metode pemberian tugas ada yan
individual dan ada yang kolektif, artinya pembettiagas itu secara
kelompok atau biasa dikenal dengametode “workshop
pembagian tugds Prosedur pelaksanaannya dengan cara, tugas
diberikan kepada kelompok-kelompok murid dan munigkd
membagi dalam bagiannya masing-masing. Menurut &dgjono,
metode ini baik sekali untuk mendidik anak bekegecara

bergotong royong dan bermusyawarah atas dasanieegabrf>

“IMuhammad ZeinMetodologi Pengajaran Agantam. 174

“2Team Pembina Mata Kuliah Dedaktik-Metodik/KurikulukiP SurabayaPengantar
Dedaktik Metodik Kurikulum PBMPT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, Cetakan \3,1961. 58

“3A.G. SoejonoPendahuluan Dedaktik Metodik UmyrBina Karya, Bandung, Cetakan X,
1980, him. 158 - 159
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Metode simulasi dijelaskan oleh Sudirman dkk, sabag
berikut :

Simulasi sebagai metode mengajar ialah dengan cara
penyajian pelajaran dengan menggunakan situasantiru
atau berpura-pura dalam proses belajar untuk mexieber
suatu pemahaman tentang hakekat suatu konsepjppsins
atau ketrampilan tertentd.

Di antara kelebihan metode ini yaitu memupuk
keberanian dan kemantapan siswa serta memotigag sintuk
dapat terampil dalam menanggapi dan bertindak sespantan,
tanpa memerlukan persiapan dalam waktu yang rédatia.

Metode pemecahan masalgroblem solviny adalah
suatu cara mengajar dengan memotivasi peserta dialikk
mau berfikir sendiri, menganalisa suatu problenatik
permasalahan sehingga menemukan pemecahannyaasts d
inisiatif sendiri*® Keunggulan metode ini adalah untuk memberi
bekal pengeskplorasian tentang sains dan teknpéma peserta
didik. Namun umumnya menjadi sulit karena memerntuka
fasilitas yang relatif mahal harganya.

Metode penemuan/ “discovery inquiry method” yaitu
cara penyajian materi pelajaran yang memberi ptakih
banyak terhadap keterlibatan peserta didik dalasegs mental
dalam rangka penemuannya. Metode ini sebenarngha laia
teraplikasikan namun terkandung kurang optimal Iseba
minimalnya serta kekhawatiran-kekhawatiran tertes@peri
rugi atau rusak pada seorang pendidikan di daldoakga atau
masyarakat.

Metode proyek atau unit adalah cara penyampaikan

pelajaran kepada peserta didik dengan bertitiktplda suatu

“Muhammad ZeinMetodologi Pengajaran Agamahim. 170
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kasus permasalahan, yang kemudian dibahas dengdakagan
multidisepliner keilmuan (berbagai mata pelajarasehingga
hasil pemecahannya itu komprehensip dan bermakna.

Demikian penjelasan tentang masing-masing
metode pengajaran yang digunakan dalam pondok fpesan
“modern” dan masih banyak sekali metode lainnyagytetah
teraplikasikan dalam pendidikan dan pengajarannpesaatau
metode yang baru saja diketahui dan dipraktekkiai, metode-
metode yang memungkinkan diterapkan dalam proses
pendidikan dan pengajaran di pesantren. Metodedreto
tersebutitu antara lain metode uswatun hasanatelgudaman/
mediling) atau metode debat dan lain-lainnya.

Kesimpulannya bahwa semua metode tersebut dapat
diaplikasikan dalam proses pendidikan dan pengajata
pesantren. Tentunya disesuaikan dengan situasidigioserta
kemampuan personalia pengajaran dan dana pendidikam
yang terpenting adalah bahwa semua metode-metodeakan
dikonsumsikan dalam pengajaran berfungsi mengofkana
seluruh potensi yang dimiliki oleh santri atau pesalidik,
sehingga akan tercipta dan terwujudnya tujuan ket Islam

pada umumnya.

3. Manajemen Kurikulum dalam Membentuk Karakter Santri
Sebelum membahas mengenai peran manajemen kurikulum
dalam pembentukan karakter santri terlebih dahwddupdipahami
tentang sedikit konsep pendidikan karakter semaligékan karakter di
pesantren.
a. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang tidaknyaa
berorientasi pada aspek kognitif saja, akan tdédgih berorientasi
pada proses pembinaan potensi yang ada dalam dak, a
dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baikuy&erupa
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pengajaran nilai-nilai karakter yang baik. Dalamngidikan
karakter, setiap individu dilatih agar tetap dapemelihara sifat
baik dalam diri (fitrah) sehingga karakter tersebiian melekat
kuat dengan latihan melalui pendidikan sehinggan akabentuk
akhlakul karimaH?®

Ada dua paradigma dasar pendidikan karakBartama,
paradigma yang memandang pendidikan karakter dakknpan
pemahaman moral yang sifatnya lebih sempérrow scope to
moral education*’ Pada paradigma ini disepakati telah adanya
karakter tertentu yang tinggal diberikan kepadaepas didik.
Kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang pemahamaisis
moral yang lebih luas. Paradigma ini memandang igdéwh
karakter sebagai sebuah pedagogi, menempatkanidadixang
terlibat dalam dunia pendidikan sebagai pelaku atagdalam
pengembangan karakter. Paradigma kedua memandaseytgpe
didik sebagai agen tafsir, penghayat, sekaliguskgaha nilai
melalui kebebasan yang dimilikiny&.

Pendidikan karakter tidaklah bersifat teoritis (aaypi telah
ada konsep yang akan dijadikan rujukan karaktetgpi melibatkan
penciptaan situasi yang mengkondisikan pesertak ditgncapai
pemenuhan karakter utamanya. Penciptaan konteksiugkitas
belajar) yang baik, dan pemahaman akan konteksrtpedealik
(latar belakang dan perkembangan psikologi) merjadian dari
pendidikan karaktel? Perilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai

utama sebagai bukti dari karakter, pendidikan Kkerakidak

6 Q-Anees, Bambang, dan Hambali, Adafgndidikan Karakter berbasis Al-Qur'an
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), him. 100

*" Q-Anees, Bambang, dan Hambali, Adang, Q-Anees, Bag, dan Hambali, Adang,
Pendidikan Karakter berbasis Al-Qur'anim. 103

48 Q-Anees, Bambang, dan Hambali, AdaRgndidikan Karakter berbasis Al-Qur'anim.
103

49 Q-Anees, Bambang, dan Hambali, Adafgndidikan Karakter berbasis Al-Qur'an,
Him. 104



36

meyakini adanya pemisahan antara roh, jiwa, daarbadarenanya
harus melalui perkataan, keyakinan, dan penindakeempa
tindakan, semua yang diucapkan dan diyakini bukaalpa-apa.
Tanpa keyakinan, tindakan dan perkataan tidak nid@nmiakna.

Tanpa pernyataan dalam perkataan, penindakan gakikan tidak
akan terhubung.

Individu yang berkarakter baik atau unggul adakgesrang
yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik teyhabuhan
YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan nesari@ dunia
internasional pada umumnya dengan mengoptimalkatengio
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesada&mosi dan
motivasinya (perasaannya).

Menurut penulis pendidikan karakter di pondok pé&ssn
harus meliputi komponen pengetahuan, kesadaran kataauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai terselDalam
pendidikan karakter di pondok pesantren, semua ko
(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuknpganen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikedy proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau péseyelonata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan algtigitau kegiatan
ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pgadna dan
ethos kerja seluruh warga pondok pesantren/lingkingDi
samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagaits perilaku
warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidileaus
berkarakter.

. Tujuan pendidikan karakter
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manus
secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu negnigangkan

aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritdah intelektual siswa



37

secara optimal. Selain itu, untuk membentuk manyesiay lifelong
learners (pembelajar sejatf).

Kepentingan pertumbuhan individu secara integral,
pendidikan karakter semestinya memiliki tujuan jengranjang
yang mendasarkan diri pada tanggapan aktif kotuekedividu
atas impuls natural sosial yang diterimanya yandapgilirannya
semakin mempertajam visi hidup yang akan diraihateproses
pembentukan diri terus-menerus. Tujuan jangka panjai tidak
sekedar berupa idealisme penentuan sarana untusapegrtujuan,
melainkan sebuah pendekatan dialektis yang saliagdekatkan
antara yang ideal dengan kenyataan, melalui prosfieksi dan
interaksi terus menerus, antara idealisme, pildamana, dan hasil
langsung yang dapat dievaluasi secara oby8ktif.

Khusus bagi Pembinaan moral harus dilaksanakars-ter
menerus sejak seseorang itu lahir sampai matieyataina sampai
usia pertumbuhannya sempurna, karena setiap arlakirkin
dalam keadaan belum mengerti mana yang benar daa gang
salah dan belum tahu batas-batas dan ketentuantkate moral
yang berlaku dalam lingkungan di mana ia hidtup.

Pembinaan kehidupan moral itu lebih banyak temaglialui
pembentukan karakter berdasarkan pengalaman hicwya,$5
karena moral itu tumbuh melalui pengalaman langsdatam
lingkungan di mana seseorang hidup kemudian ber&egb
menjadi kebiasaan, mengerti mana yang baik yarig péakukan
dan mana yang buruk yang perlu dihindari. Kelakadalah hasil

dari pembinaan yang terjadi secara langsting.

5 Doni Kusuma, A.,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@&lobal,
(Jakarta: Grasindo, 2007),him. 130

5! Doni Kusuma, A.,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@&lobal,
(Jakarta: Grasindo, 2007), him. 135

%2 7akiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 66
%3 zakiah Daradijat, Ilmu Jiwa Agamahim. 134
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Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidika
karakter (dalam penerapan di lembaga sekolah) yaagnpu
menciptakan moralitas siswa dalam kehidupan sdiaairi-yaitu
mengajarkan, keteladanan, menentukan prioritasstiprarioritas
dan refleksi.

1. Mengajarkan Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan
sebagai bekal konsep-konsep nilai yang kemudianaden
rujukan bagi perwujudan karakter tertentu.

2. Keteladanan Manusia lebih banyak belajar dari apa yang
mereka lihat. Keteladanan menepati posisi yang aang
penting.

3. Menentukan prioritasPenentuan prioritas yang jelas harus
ditentukan agar proses evaluasi atas berhasil tataknya
pendidikan karakter dapat menjadi jelas. Tanparipam
pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan kamgaa
tidak dapat dinilai berhasil atau tidak berhasil.

4. Praktis prioritas Unsur lain yang sangat penting setelah
penentuan prioritas karakter adalah bukti dilakkana
prioritas karakter tersebut. Lembaga pendidikanuhar
mampu membuat verifikasi sejauh mana prioritas yafahn
ditentukan telah dapat direalisasikan dalam linglaim
pendidikan melalui berbagai unsur yang ada dalanbéga
pendidikan itu.

5. Refleksi Berarti dipantulkan ke dalam diri apa yang telah
dialami masih tetap terpisah dengan kesadarasejauh ia
belum dikaitkan, dipantulkan dengan isi kesadaran
seseorang. Refleksi juga dapat disebut sebagaiegpros
bercermin, mematut-matutkan diri ada peristiwa/lepns
yang telah teralamf:

Dari latar belakang di atas menurut hemat penuésusia
secara natural memang memiliki potensi di dalanmyhr untuk
bertumbuh dan berkembang mengatasi keterbatasaryadidan
keterbatasan budayanya. Tujuan pendidikan karadeemnestinya
diletakkan dalam kerangka gerak dinamis dialekierupa
tanggapan individu atas impuls natural (fisik dasikis), social,

kultural yang melingkupinya, untuk dapat menempa mienjadi

** Doni Kusuma, A.Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zanm@lobal, him
.212-217
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sempurna sehingga potensi-potensi yang ada dalamnyai
berkembang secara penuh yang membuatnya semakijadinen
manusiawi. Semakin menjadi manusiawi berarti iaajsgmakin
menjadi makhluk yang mampu berelasi secara semafadediluar
dirinya tanpa kehilangan tanpa kehilangan otonocam kiebebasan
sehingga ia menjadi manusia yang bertanggung jawab.

Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhzoral
individu yang ada dalam lembaga pendidikan. Untok dua
paradigm pendidikan karakter merupakan satu kentyhag tidak
dapat dipisahkan. Penanaman nilai dalam diri saddn perubahan
tata kehidupan bersama yang lebih menghargai keheladividu
merupakan dua wajah pendidikan karakter dalam Igmba
pendidikan atau pondok pesantren. Dua hal ini, jikida
integrasikan akan menjadikan pendidikan karaktebagai
pedagogi. Untuk itu sangat penting dia adakannyadigé&an
karakter di dalam pondok pesantren untuk membemuoial pada
diri santri>®

Jadi, pada intinya pendidikan karakter adalah heatu
untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membemh#ausia
secara keseluruhan serta mengembangkan potensdyaitiginya.
Yang tidak hanya memiliki kepandaian dalam berpikiapi juga
respek terhadap lingkungan, dan juga melatih sqi@ensi diri
anak agar dapat berkembang ke arah yang positif.

Selain itu, pendidikan karakter juga berfungsi kntu
menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri ini pdasarnya
merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Mahg Esa,
sebagai anggota masyarakat dan warga negara, sébagm dari
lingkungan serta menyadari dan mensyukuri kelebildan
kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikanngaagai modal
untuk meningkatkan diri sebagai individu yang barfaat bagi diri
sendiri maupun lingkungannya. Jika kesadaran eiragai makhluk

Tuhan, sebagai makhluk sosial dan makhluk lingkangserta

*Doni Koesoema Apendidikan karakter(Jakarta : Grasindo 2007) him 134
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kesadaran diri akan potensi diri dapat dikembangkean mampu
menumbuhkan kepercayaan diri pada anak, karena etang
potensi yang dimiliki, sekaligus toleransi kepadssasna teman
yang mungkin saja memiliki potensi yang berbeda.
c. Manajemen Kurikulum dalam pendidikan Karakter Santr
Dalam melaksanakan manajemen kurikulum, sedikitnya
ada 5 (lima) prinsip yang harus menjadi perhatewmtipg, yaitu:

1. Produktivitas hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan
kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbamgka
dalam manajemen kurikulum. Pertimbangan bagaimaaa a
peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesmgjah tujuan
kurikulum harus menjadi sasaran dalam manajemen
kurikulum.

2. Demokratisasi pelaksanaan manajemen kurikulum harus
berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola,
pelaksana dan subjek didik pada posisi yang semgautalam
melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab untuk
mencapai tujuan kurikulum.

3. Kooperatif untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam
kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya kerjaspamg
positif dari berbagai pihak yang terlibat.

4. Efektivitas dan efisiensi rangkaian kegiatan manajemen
kurikulum harus mempertimbangkan efektivitas dasieisi
untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga kegiatan
manajemen kurikulum tersebut memberikan hasil yang
berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yangf igtagkat.

5. Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang ditetapkdaiam
kurikulum proses manajemen kurikulum harus dapat
memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan
kurikulum.>®

Dengan demikian, perlu adanya rumusan yang jelasnda
hal kurikulum pendidikan bagi santri di pesantrerngingat
prinsip manajemen kurikulum di atas. Sesuai denggarat
pendidikan karakter bagi santri bahwa kurikulumgaitawarkan

harus terpadu dan komprehendifffah). Upaya merekonstruksi

kurikulum pendidikan pesantren ini harus sebagagjidm dari

%% Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaragdakarta: Bumi Aksara, 1995), him.. 18.
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upaya pengembangan wawasan berfikir peserta didikakni para
santri.  Kurikulum yang dirumuskan hendaknya dapat
mencerminkan keseimbangan proporsional dalam kbehotu
manusia, akan kebahagiaan di dunia dan di aklapagsiasi atas
potensi akal dan kalbu, jasmani dan rohani sertango diri dan
lingkungan. Demikian pula, metode mengajar yangdeamg
monoton terpaku padsorogan, bandongan, halagaan lain-lain.
Mestinya ditransformasikan dan diperkaya dengabamzi metode
instruksional modern agar lebih membuka eksplocakrawala
pemikiran peserta didiknya, misalnya, dengan adaumjsan/karya
ilmiah dari santri, sehingga aspek penalaran darwasan
pemikiran melalui pengembangan budaya baca tuligadesalah

satu agenda yang mesti diperhatikan.



